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MORNING MEETING NOTES 

R E S E A R C H 

TLKM Bursa NYSE  

IHSG di perdagangan kemarin di tutup naik 124.43 poin atau menguat 2,81% setelah 
bergerak positif sepanjang sesi perdagangan. Sebanyak 240 saham di tutup naik, 155 
saham di tutup turun dan 119 saham di tutup stagnan. Secara sektoral, seluruh sektor 
di tutup menguat, dengan penguatan terbesar di pimpin oleh sektor konsumer di susul 
sektor maufaktur yang menguat masing - masing 6,26% dan 5,09%. KInerja IHSG 
sejalan dengan kinerja bursa kawasan asia yang mayoritas di tutup di zona hijau. 
Bursa saham Asia menguat pada perdagangan kemarin di tengah indeks manufaktur 
China yang lebih kuat dari perkiraan. Indeks PMI China melonjak ke level 52 pada 
bulan Maret ini setelah sempat melewati rekor terendah 35,7 pada Februari lalu. 
Indeks PMI di atas 50 menjadi sinyal bahwa kondisi ekonomi negara tersebut mulai 
membaik. China, yang merupakan ekonomi terbesar kedua di dunia telah memulai 
kembali aktivitas bisnisnya dan menunjukkan pertumbuhan meski ada potensi penu-
runan permintaan dari luar negaranya akibat pandemi. Di sisi lain, asing mencatatkan 
aksi jual di pasar reguler mencapai Rp 369 miliar dengan saham - saham yang paling 
banyak di jual yakni BBRI, INDF, BBCA, MDKA, BTPS.  
 
Indeks saham di bursa Wall Street di perdagangan tadi malam ditutup terkoreksi. 
Indeks Dow ditutup terkoreksi -1,84%, Indeks Nasdaq terkoreksi -0,95% dan Indeks 
S&P terkoreksi -1,60%. Secara kinerja, indeks Dow mencatatkan kinerja kuartalan 
terburuk dalam 33 tahun terakhir atau sejak tahun 1987 yakni turun 23%. Sementara 
indeks S&P mencatatkan kinerja kuartalan terburuk sejak krisis finansial global. Se-
dangkan indeks Nasdaq, mencatatkan pelemahan yang lebih rendah tadi malam 
dikarenakan investor masih melakukan aksi beli terhadap saham-saham emiten 
teknologi ternama. Melemahnya indeks tadi malam dipengaruhi oleh kekhawatiran 
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investor bahwa pandemi virus Covid-19 yang hampir pasti menjerumuskan ekonomi AS 
ke dalam resesi. Seperti diketahui, penyebaran virus corona di AS semakin meningkat 
dan menyebabkan krisis kesehatan di AS yang berdampak pada berhentinya aktivitas 
bisnis. AS per 31 Maret 2020 mencatat total kasus positif virus corona sebanyak 
186.617 dimana sebanyak 3.833 orang meninggal dan 6.910 sembuh. Dan para ekonom 
pun kemudian memangkas prediksi pertumbuhan ekonomi AS tahun ini. Di sisi lain, 
seiring dengan berakhirnya kuartal I-2020, investor pun bersiap menantikan laporan 
kinerja keuangan emiten yang diprediksi tertekan. Selain itu, ada kemungkinan gagal 
bayar obligasi korporasi dan PHK massal yang memicu resesi. Dan pada pekan ini, 
investor juga bersikap hati-hati jelang pengumuman data tunjangan klaim pengganggu-
ran yang akan dirilis pada Kamis ini dan data utama non farm payrolls yang akan dirilis 
pada akhir pekan ini.  
 
Dari kawasan regional pagi ini, Indeks Nikkei dibuka melemah –1,22%. Pelemahan 
tersebut dipengaruhi oleh melemahnya indeks di bursa Wall Street tadi malam, men-
guatnya nilai tukar Yen serta kekhawatiran terhadap datangnya resesi sebagai dampak 
dari pandemic virus Corona. 
 
Untuk perdagangan di bursa domestik hari ini, IHSG diperkirakan masih berpotensi 
menguat secara terbatas dengan dibayangi oleh aksi profit taking dan sentimen terkait 
pandemi virus corona baik di dalam negeri maupun luar negeri. IHSG di perkirakan akan 
bergerak dalam range 4447/4355 - 4600/4661. Cermati :  
PTBA, ITMG, ACES, KLBF, TLKM 
 

Kurs 8.10 am 

Rp/USD 16,337 

Yen/USD 107.61 

USD/Euro 1.1021 

Indeks 31-Mar + / - %

 IHSG  4,538.93 124.43 2.82

 Nilai (Rp M il) 7,917.95 2,346.09 42.11

 Volume (ribu lot) 70,152.74 19,485.87 38.46

Foreign Net Buy (Sell) (369.8)         %Transc. 4.02%

Sectoral 31-Mar + / - %

Agri 928.46 27.63 3.07

Consumer 1,659.14 97.74 6.26

Finance 989.67 10.25 1.05

Mining 1,184.09 25.23 2.18

Property 338.41 0.86 0.25

Infrastructure 805.43 16.33 2.07

Manufacture 1,027.10 49.79 5.09

Trade 602.27 28.57 4.98

Basic-Ind 580.26 22.50 4.03

Misc-Ind 733.03 17.55 2.45

LQ45 691.13 10.36 1.52

Reksadana NAB 30 hari 1 Thn

 Prima 1,528.13 -1.93 -0.08

 Dana Pasti 4,615.83 0.51 8.79

 Dana Premier 2,864.41 0.45 8.02

 

US$ +/- Rp 

19.25 -0.54 7,862 

Indeks Global Previous 31-Mar +/- %

Dow Jones 22,327.48 21,917.16 -410.32 -1.84

Nasdaq 7,774.15 7,700.10 -74.05 -0.95

S & P 2,626.65 2,584.59 -42.06 -1.60

EIDO
31-Mar +/- %

14.73 0.35 2.43%

Asian Indeks TodayPrevious 08.00 am +/- %

Nikkei 18,917.01 18,686.12 -230.89 -1.22%

Strait Times 2,481.23 2,481.23 0.00 0.00%

Shanghai 2,750.30 2,750.30 0.00 0.00%

Commodity Previous 31-Mar +/- %

Crude Oil 20.64 20.66 0.02 0.10%

CPO 2,691 2,550 -141 -5.24%

Coal (Daily) 69.00 67.85 -1.15 -1.67%

Nickel 11,226 11,280 54 0.48%

Timah 14,355 14,305 -50 -0.35%

Gold 1,615 1,579 -35.99 -2.23%



 

 

LPKR :   Perseroan  mengalokasikan  dana  sebesar 
Rp75  miliar  untuk  aksi  buy  back.  Perseroan  telah 
menunjuk PT Ciptadana Sekuritas Asia untuk melaku-
kan buy back saham pada periode 1 April 2020 sampai 
dengan 30 Juni 2020. 
Rekomendasi : Netral 
 
LTLS : Perseroan membukukan laba bersih sebesar 
Rp180,56 miliar pada 2019. Jumlah itu turun 9,87 per-
sen  bila  dibandingkan  dengan  tahun  sebelumnya 
Rp200,33 miliar. Penurunan laba disebabkan penda-
patan  perseroan  terkoreksi.  Perseroan  mencatatkan 
pendapatan sebesar Rp6,53 triliun turun 7,66 persen 
dibandingkan dengan periode sebelumnya Rp7,07 tril-
iun. Penurunan diikuti dengan beban pokok yang men-
ingkat 9,54 persen ke posisi Rp5,78 triliun. 
Rekomendasi : Netral 
 
DSSA : Perseroan  mencatatkan laba bersih senilai 
US$50,22 juta pada 2019. Jumlah itu turun 43,79 per-
sen  bila  dibandingkan  dengan  tahun  sebelumnya 
US$89,35 juta. Penurunan laba disebabkan pendapatan 
perseroan terkoreksi dan beberapa pos beban mem-
bengkak. Perseroan mencatatkan pendapatan sebesar 
US$1,66 miliar turun 5,77 persen dibandingkan dengan 
periode sebelumnya US$1,76 miliar. Penurunan diikuti 
dengan beban penjualan yang meningkat 24,18 persen 
ke posisi US$222,84 juta. 
Rekomendasi : Netral 
 
TOBA : Perseroan membukukan pendapatan sebesar 
US$ 525,52 juta atau Rp 8,60 triliun pada 2019, men-
ingkat 19,86% dari periode sama tahun sebelumnya 
sebesar US$ 438,44 juta. Sementara itu, laba tahun 
berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk sebesar US$ 26,55 juta atau Rp 434,15 miliar 
pada 2019, menurun 29,72% dari periode sama tahun 
sebelumnya yang sebesar US$ 37,78 juta. 
Rekoemndasi : Netral 
 
BNII : Perseroan melalui rapat umum pemegang saham 
tahunan (RUPST) menyetujui pembagian dividen tunai 
senilai Rp 368,5 miliar atau sebesar Rp 4,83 per sa-
ham. Dividen ini berasal dari perolehan laba 2019 yang 
mencapai Rp 1,8 triliun. Selain itu, RUPST menyetujui 
penggunaan 5% dari laba bersih atau Rp 92,12 miliar 
sebagai cadangan umum. Sementara sebesar 20% dari 
laba bersih akan dibagikan sebagai dividen tunai den-
gan total maksimal sebesar Rp 368,5 miliar atau sebe-
sar Rp 4,83 per saham. Sedangkan, sisanya sebesar 
75% atau Rp 1,38 triliun ditetapkan sebagai laba di-
tahan 
Rekomendasi : Netral 
 
BUMI : Perseroan membukukan penurunan laba bersih 
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas menjadi 
US$ 7 juta pada 2019, dibandingkan periode sama ta-
hun sebelumnya US$ 220 juta. Penurunan tersebut se-
jalan dengan pelemahan pendatapan bersih sekitar 5% 
dari US$ 4,92 miliar menjadi US$ 4,65 miliar. Penu-
runan laba bersih dipengaruhi atas anjloknya rata-rata 
harga jual batu bara perseroan sebesar 13% sepanjang 
tahun 2019, seiring dengan perang dagang Amerika 

Serikat (AS) dengan Tiongkok. 
Rekomendasi : Netral   
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This report has been prepared by PT Equity Sekuritas Indonesia and provides information and opinions as reference resource only. This report 
is not intended to be and does not constitute financial advice, investment advice, trading advice or any other advice. It is not to be constructed 
as a solicitation or an offer to buy or sell any Sekuritas or related financial products. The information and commentaries are also not meant to 

be endorsements or offerings of any Sekuritas or related financial products. 
 

This report is based on public information. PT Equity Sekuritas Indonesia makes reasonable effort to use reliable and comprehensive informa-
tion. PT Equity Sekuritas Indonesia makes no representation that it is accurate or complete. The reader should also note that unless otherwise 
stated, neither PT Equity Sekuritas Indonesia nor any officer or employee or any third-party data providers make any warranties or representa-
tions of any kind relating to the accuracy, completeness, or timeliness of the data that they provide and shall not have liability for any damages 

of any kind relating to such data. 
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